
PENAFSIRAN AL-ALŪSĪ  DAN M. QURAISH SHIHAB  

TERHADAP AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG SABAR 

 

 

Oleh: 

Robiah Al-Adawiyah 

NIM: 1220510039 

 

 

TESIS 

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk 

Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh 

Gelar Magister Studi Islam 

YOGYAKARTA  

2016 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 Kata Ṣabr dengan berbagai perubahan bentuknya (derivasi) disebut sebanyak 

103 kali di dalam al-Qur‟an yang tersebar pada 93 ayat dan 45 surat. konsep sabar 

dalam Al-Qur‟an sangat diperlukan sekali guna merumuskan konsep yang utuh 

terhadap pesan al-Qur‟an yang berfungsi sebagai pedoman hidup bagi manusia. 

Untuk itulah penulis tertarik untuk meneliti penafsiran kata sabar dalam Al-

Qur‟an, sehingga dapat digali secara lebih cermat dan teliti, bagaimana al-Qur‟an 

secara sistematis membicarakan tentang sabar. Penelitian ini mencoba menggali 

lebih jauh mengenai makna sabar menurut penafsiran al-Alūsī  dalam kitab 

tafsirnya Rūḥul Ma‟ani dan penafsiran M. Quraish Shihab kitab tafsirnya Al-

Misbāḥ. Penulis tertarik untuk mengkaji dua karya tafsir tersebut dalam menggali 

makna sabar, dan membandingkan penafsiran keduanya karena dilatari oleh 

beberapa alasan: pertama, karena dua mufassir ini memiliki keunikan dan juga 

karakteristik tersendiri. Kedua,  kedua kitab tafsir itu baik Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī  

dan Tafsir Al-Misbāḥ, menurut penulis bisa dianggap mewakili kawasan yang 

berbeda, Tafsir Rūḥ al- Ma‟ani mewakili kawasan Arab, dan Tafsir Al-Misbāḥ 

mewakili kawasan Indonesia. Meskipun Tafsir Al-Misbāḥ berada di kawasan yang 

berbeda, tetapi mempunyai khayalak pembaca yang luas dan cukup berpengaruh 

di Indonesia. Selain itu, di lihat dari perbedaan abad, latar belakang pendidikan 

yang tentu saja memberikan nuansa yang berbeda dalam karya karya tafsir 

mereka. 

  Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reaserch) yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan metode komparasi atau perbandingan. Dalam 

penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī  karya 

al-Alūsī  dan Tafsir Al-Misbāḥ karya M. Quraish Shihab. Penelitian ini berupaya 

untuk membandingkan penafsiran sabar  yang dijelaskan oleh kedua tokoh 

tersebut. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam menafsirkan ayat yang berkaitan 

dengan hakikat sabar baik al-Alūsī maupun M. Quraish Shihab berpendapat sama 

bahwa sabar pada hakikatnya berarti menahan. Al-Alūsī mengklasifikasi sabar 

menjadi lima macam. Pertama, sabar bermakna menahan diri terhadap cobaan 

atau musibah. Kedua, sabar dalam menjalankan perintah Allah. Ketiga, sabar 

untuk berhijrah di jalan Allah. Keempat, sabar menghadapi orang kafir atau 

musuh. Kelima, sabar dengan pengertian menahan hawa nafsu. Sedangkan 

menurut Quraish Shihab penafsiran tentang sabar dapat dikaitkan ke dalam lima 

konteks, Pertama, sabar dalam menerima cobaan atau musibah. Kedua, sabar 

dalam melaksanakan perintah Allah. Ketiga, sabar untuk berhijrah di jalan Allah. 

Keempat, sabar dalam menghadapi kezaliman. Kelima, sabar dalam menghadapi 

kesulitan. Menurut al-Alūsī dan Quraish Shihab Allah akan membalas orang-

orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan dan tanpa batas. Al-Alūsī menitikberatkan bahwa pahala dari Allah 

hanya ditujukan kepada orang-orang yang sabar yaitu ketika pertama kali ia 

tertimpa musibah itu. Sedangakan Quraish Shihab tidak mensyaratkan kapan 

waktu bersabar untuk mendapatkan pahala dari Allah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987 

A.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ b be ة

 ta‟ t te ث

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim  j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kho kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z al z  zet (dengan titik di atas) ر

 ro r er ر

 za z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ظ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ع

 ṭa' ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa' ẓ ظ
zet (dengan titik di bawah) 

 ain „ koma terbalik ( di atas)„ ع

 gain g ge غ
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 fa' f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ه

ً mim m em 

ُ nun n en 

 wawu w we و

 ha' h h ھـ

 hamzah ' apostrof ء

ٌ ya' y ye 

 

B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ٍتعذدّة
ditulis muta„addidah 

 عذةّ
ditulis „iddah 

 

C. Ta' marbutah diakhir kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 عبدة
Ditulis „ādah 

 جسيت
Ditulis jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap di 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 مراٍت الاوىيبء
ditulis Karāmah al-auwliyā` 

 

3. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 ditulis  zakātul fiṭri زمبة اىفطري

 

D. Vokal Pendek 

---------- fathah  ditulis  a 

---------- kasrah  ditulis  i 

---------- dammah ditulis  u 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif  ditulis  ā 

 ditulis  jāhiliyyah   جبھييت 

Fathah + Ya` mati  ditulis  ā 

 ditulis  tansā   تْطً 

Kasrah + Ya` mati  ditulis  i   

ditulis  kari   مريٌ   m 

Dommah + Wawu mati ditulis  u  

 ditulis  furu d   فروع 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah + Ya` mati  ditulis  ai 

 ditulis  bainakum   بيْنٌ 

Fathah + Wawu mati ditulis  au 

 ditulis  qaul   قىه 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata Dengan Apostrum 

 ditulis  a`antum   أأّتٌ 

 ditulis  la`in syakartum   ىئِ شنرتٌ

 

H. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qamariyyah maupun 

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan al 

 ditulis  al-Qamar   اىقَر 

 ditulis  al-Syamsu   اىشَص  

 

I. Penulisan  kata-kata  dalam  rangkaian  kalimat  ditulis  menurut  bunyi  

atau pengucapannya 

 ditulis  ahl al-Sunnah    اھو اىطْت

 ditulis  ḍau` al-Qamar   ضىء اىقَر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kebahagiaan (sa‟adah) dan kesengsaraan (syaqawah) adalah masalah 

kemanusiaan yang paling hakiki. Tujuan hidup manusia tak lain adalah memperoleh 

kebahagiaan dan menghindari kesengsaraan. Semua ajaran, baik yang bersifat 

keagamaan maupun yang bersifat keduniaan semata menjanjikan kebahagiaan bagi 

para pengikutnya dan mengancam para penentangnya dengan kesengsaraan.
1
 Dalam 

al-Qur‟an banyak ditampilkan ilustrasi dan penegasan yang kuat tentang 

kebahagiaan dan kesengsaraan. Dalam sebuah firman disebutkan tentang terbaginya 

manusia ke dalam dua kelompok: yaitu golongan yang termasuk dalam 

kesengsaraan (syaqawah) dan kebahagiaan (sa‟adah).
2
  

       Di sisi lain, meskipun secara tegas Allah menyatakan bahwa manusia 

merupakan puncak ciptaan-Nya dengan tingkat kesempurnaan yang prima 

dibanding dengan makhluk lainnya (aḥsan taqwīm),
3
 namun Allah juga 

memperingatkan bahwa kualitas kemanusiaannya masih belum selesai sehingga 

masih harus berjuang untuk menyempurnakan dirinya,
4
 sehingga ia termasuk 

golongan yang mendapat sa‟adah.  

                                                           
        

1
Nurcholis Madjid, “Konsep-Konsep Kebahagiaan dan Kesengsaraan” dalam Budhi Munawar 

Rachman (ed.), kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah  (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1995), 

103. 
        

2
Lihat Q.S. Hūd  [11]: 105-108. 

        
3
Lihat Q.S. At-Tīn [95]: 4. 

        
4
Lihat Q.S. As-Syams [91]: 7-10. 
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 Salah satu tahapan yang harus dilalui seseorang yang ingin mensucikan jiwanya 

dan mencapai kualitas manusia yang sempurna serta masuk dalam golongan orang-

orang yang mendapat sa‟adah adalah sikap sabar. Sebagaimana dijelaskan dalam 

Q.S. al- Furqān [25]: 75: 

  َِ   َ ْ
ُ
ْ  بمَِا  وُۡ  وۡ َ َ ٱ ُ وَۡ  وۡ َ      ٧٥  سََلََٰمًا َ يِقَّ ةٗ  فيِهَا َ ُ  َ قَّ وۡ َ  َ َ ُ و

 "Mereka itulah orang-orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi 

(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan 

penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya". 

 
 Pembicaraan tentang sabar banyak diungkap dalam disiplin ilmu tasawuf dan 

ajaran spiritualitas dan akhlak yang sudah ada semenjak awal sejarah para Nabi dan 

Rasul. Mulai dari Nabi Adam a.s. hingga mencapai klimaksnya pada Nabi 

Muhammad SAW Bahkan misi utama dari tugas kerasulan Nabi Muhammad SAW 

adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.
5
 

 Hakikat sabar adalah sebuah akhlak yang tertinggi di antara sekian banyak 

akhlak jiwa. Sebuah akhlak yang berusaha untuk menghalangi seseorang melakukan 

tindakan tidak terpuji.
6
  

 Diskursus di seputar sabar dalam dunia tasawuf  merupakan sisi yang penting 

dalam memperbaiki kendala kejiwaan.
7
. Kata ini mengandung makna yang 

multidimensional, seperti spiritual, moral, etos, dan intelektual. Dimensi spiritual 

                                                           
        

5
M. Fajrul Munawir, Konsep Sabar Dalam Al-Qur‟an; Pendekatan Tafsir Tematik (Yogyakarta: 

TH Press, 2005), 4. 
        

6
Ibn Al-Qayyim Al-jauziyah, Kemuliaan Sabar dan Keagungan Syukur  terj. M. Alaika 

Salamullah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005),  6. 
        

7
Amir An-Najar, Ilmu Jiwa dalam Tasawuf, Studi Komparatif dengan Ilmu Jiwa Kontemporer, 

terj. Hasan Abrori  (Jakarta: Pusataka Azzam; 2001), 241. 
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dari term sabar telah dikukuhkan dalam tasawuf menjadi salah satu maqam (stasiun) 

yang harus dilalui oleh orang yang hendak mencapai tujuan tasawuf, yaitu 

“memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan sehingga disadari 

benar bahwa seseorang berada di hadirat Tuhan”.
8
 jadi, sabar menurut ahli tasawuf 

pada umumnya merupakan salah satu tahapan yang harus dilalui untuk mencapai 

derajat tertinggi dalam kehidupan spiritual seorang calon sufi.  Sabar pada 

hakikatnya merupakan sikap berani dalam menghadapi kesulitan-kesulitan. 

Kesulitan ini ada kalanya merupakan hal yang bersifat mental ada juga yang bersifat 

akal. Sabar merupakan sikap utama dalam kehidupan akhlak dan akan memberikan 

keutamaan dalam segala bidang kehidupan, sabar dalam ibadah, sabar dalam 

menunutut ilmu, sabar dalam pekerjaan, dan sabar dalam menghadapi berbagai 

masalah hidup. 

 Ajaran tentang sabar sangat ditekankan di dalam Al-Qur‟an. Hal ini dapat 

dilihat dari frekuensi penyebutan kata ini yang cukup tinggi. Kata Ṣabr dengan 

berbagai perubahan bentuknya (derivasi) disebut sebanyak 103 kali di dalam al-

Qur‟an yang tersebar pada 93 ayat dan 45 surat.
9
 

 Berangkat dari latar belakang tersebut, penggalian konsep sabar dalam Al-

Qur‟an sangat diperlukan sekali guna merumuskan konsep yang utuh terhadap 

pesan al-Qur‟an yang berfungsi sebagai pedoman hidup bagi manusia. Untuk itulah 

penulis tertarik untuk meneliti penafsiran kata sabar dalam Al-Qur‟an, sehingga 

                                                           
        

8
Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990),  64-65. 

        
9
Lihat Muhammad Fuad „Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur‟an al-Karīm 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 399-401. 
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dapat digali secara lebih cermat dan teliti, bagaimana al-Qur‟an secara sistematis 

membicarakan tentang sabar.   

 Penelitian ini mencoba menggali lebih jauh mengenai makna sabar menurut 

penafsiran al-Alūsī  dalam kitab tafsirnya Rūḥ al Ma‟ani dan penafsiran M. Quraish 

Shihab kitab tafsirnya Al-Misbāḥ. Penulis tertarik untuk mengkaji dua karya tafsir 

tersebut dalam menggali makna sabar, dan membandingkan penafsiran keduanya 

karena dilatari oleh beberapa alasan: pertama, karena dua mufassir ini memiliki 

keunikan dan juga karakteristik tersendiri. Selain itu, di lihat dari perbedaan abad, 

latar belakang pendidikan yang tentu saja memberikan nuansa yang berbeda dalam 

karya karya tafsir mereka. Sehingga dari penafsiran keduanya dapat dilacak 

kelebihan dan kekurangan, persamaan dan perbedaan dari keduanya. 

 Kedua,  kedua kitab tafsir itu baik Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī  dan Tafsir Al-Misbāḥ, 

menurut penulis bisa dianggap mewakili kawasan yang berbeda, Tafsir Rūḥ al- 

Ma‟ani mewakili kawasan Arab, dan Tafsir Al-Misbāḥ mewakili kawasan 

Indonesia. Meskipun Tafsir Al-Misbāḥ berada di kawasan yang berbeda, tetapi 

mempunyai khayalak pembaca yang luas dan cukup berpengaruh di Indonesia. 

 Metode penafsiran yang telah dilakukan oleh para mufassir beserta karya-karya 

tafsirnya memiliki urgensi sendiri. perbedaan metodologi tafsir dipengaruhi 

beberapa hal, seperti kondisi objektif teks al-Qur‟an yang memungkinkan untuk 

dibaca secara beragam, maupun perbedaan situasi dan kondisi yang melingkupi  



5 
 

mufassir sendiri, baik kondisi sosio-kultural, konteks politik, maupun latar belakang 

keilmuan yang ditekuni.
10

 

 Kitab Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī  merupakan kitab tafsir  abad pertengahan yang 

dapat dikategorikan ke dalam tafsir sufi isyari karena kecenderungan al-Alūsī  

dalam menafsirkan Al-Qur‟an. Al-Alūsī  dalam kitabnya sering menggunakan 

simbol-simbol sebagaimana kebiasaan para ahli tasawuf. Di samping itu al-Alūsī  

juga mempunyai kelebihan dalam tingkat bahasa sehingga lebih mampu 

mengungkap kandungan Al-Qur‟an, sebagaimana kebiasaan para penafsir awal  

untuk menafsirkan Al-Qur‟an. 

 Kitab Rūḥ al-Ma‟ānī  dapat dikatakan sebagai kitab besar yang mempunyai 

kualitas tinggi, karena di dalamnya banyak terkandung pandangan-pandangan 

penafsir besar yang mempunyai pengaruh sosial dan politik pada masa itu. 
11

Dari 

kondisi tersebut sangat dimungkinkan bahwa pandangan al-Alūsī  dapat 

terpengaruh pemikiran para penafsir yang ia kutip, meskipun ia berusaha seobyektif 

mungkin. 

 Berbeda dengan Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī , tafsir Al-Misbāḥ karya M. Quraish 

Shihab merupakan tafsir era kontemporer yang bercorak adabi ijtima‟i yang lebih 

menonjolkan pengungkapan balaghah dan kemukjizatan Al-Qur‟an, menjelaskan 

makna dan kandungan sesuai hukum alam, dan memperbaiki tatanan 

                                                           
  

10
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur‟an (Yogyakarta: Adab Press, 2012), 20 

        
11

Tafsir al-Alūsī , dapat dikatakan merupakan rangkuman kitab-kitab tafsir sebelumnya. Ia 

mengutip dari tafsir Ibnu Ati‟ah, Abi Hayyan, al-Kasyaf, Abi Su‟ud, al-Baiḍawi, al-Fakhr al-Razy 

dan mengkritiknya sambil mengemukakan pendapatnya sendiri. Lihat Mukti Ali, Ensiklopedi Islam 

di Indonesia (Jakarta: Andi Utama bekerjasama dengan DEPAG RI, 1993), 108. 
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kemasyarakatan. Tafsir ini menjadi tafsir yang sangat berpengaruh di Indonesia. 

Bukan hanya menggunakan corak baru dalam penafsiran yang berbeda dengan 

pendahulunya, tetap juga menyesuaikan dengan konteks ke-Indonesiaan.  

 Dari beberapa uraian di atas cukuplah kiranya landasan penelitian ini. Penulis 

ingin mengangkat penafsiran dan pemahaman al-Alūsī  dan M. Quraish Shihab 

mengenai  sabar dalam Al-Qur‟an. Penulis mengambil dua tokoh mufassir besar 

tersebut, yang nanti di harapkan menghasilkan penafsiran yang komprehensif  

mengenai makna sabar dalam Al-Qur‟an.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini lebih 

terarah pembahasannya dan mendapatkan gambaran secara komprehensif, maka 

dapat ditarik beberapa pokok permasalahan, yaitu:  

1. Bagaimana penafsiran al-Alūsī  dan  M. Quraish Shihab tentang sabar dalam 

Al-Qur‟an? 

2. Apa perbedaan dan persamaan penafsiran sabar  menurut al-Alūsī  dan M. 

Quraish Shihab?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini  

adalah: 

1. Untuk mengetahui penafsiran al-Alūsī  dan  M. Quraish Shihab tentang sabar 

dalam Al-Qur‟an 
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2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran sabar  menurut al-

Alūsī  dan M. Quraish Shihab 

  Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diusahakan mampu mengembangkan ilmu keislaman terutama di 

bidang tafsir yang kemudian diharapkan dapat diaplikasikan pada masyarakat, 

baik kalangan akademik maupun masyarakat secara umum. 

2. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan terhadap penafsiran tentang sabar, 

diharapkan bisa menjadi sumbangan penafsiran serta alternatif penafsiran 

terhadap konsep sabar. 

3. Untuk meberikan dorongan sekaligus sumbangan data pada penelitian 

selanjutnya tentang penafsiran terhadap sabar serta membantu meningkatkan 

penghayatan dan pengamalan ajaran dan nilai Al-Qur‟an. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Pembahasan tentang sabar sepanjang pengetahuan penyusun telah banyak 

dilakukan, terutama dalam literatur-literatur yang berbicara seputar akhlak dan 

tasawuf. Begitu juga dengan kajian Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī  dan Tafsir Al-Misbāḥ. 

Para peneliti sebelumnya telah banyak melakukan kajian tentang sabar dan kajian 

terhadap kedua kitab tafsir di atas, baik dalam bentuk buku, disertasi, tesis, maupun 

karya-karya ilmiah lainnya.  
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 Kajian tentang sabar dapat ditemukan dalam satu bahasan atau sub bahasan 

tersendiri. Selain dalam literatur  tasawuf, kajian tentang sabar juga ditemukan 

dalam literatur studi al-Qur‟an (baca: tafsir tematik). 

 Dalam literatur tasawuf, misalnya Imam al-Gazālī (w. 505 H/ 1111 M) dalam 

karya monumentalnya (Iḥyā‟ „Ulūm al-Dīn ) menguraikan tema sabar dalam satu 

bahasan yang diberi judul Kitab aṣ-Ṣabr wa asy-Syukr. Di sini, ia menguraikan 

beberapa hal yang berkenaan dengan kesabaran yaitu: pertama, keutamaan sabar, 

kedua, hakikat dan arti sabar, ketiga, sabar sebagian dari iman, keempat, pembagian 

sabar, kelima, perkara yang membutuhkan kesabaran, dan keenam, tantangan 

kesabaran dan cara penanggulangannya.
12

 Uraian tentang sabar dalam buku ini 

sering dimulai dengan pernyataan yang bersumber dari al-Qur‟an atau hadiṡ. 

Uraiannya memberi penekanan pada pengertian pokok yang dikandung oleh 

sejumlah ayat al-Qur‟an dan tidak memberikan uraian yang lebih rinci tentang 

makna yang dikandung oleh ayat-ayat itu seperti yang lazim digunakan dalam kitab 

tafsir. Nampaknya, al- Gazālī lebih mengedepankan uraian tasawufnya dibanding 

dengan uraian tafsir. Wajar kiranya jika buku ini lebih dikenal dengan buku 

tasawuf. 

 Dalam literatur tafsir tematik, Yusuf al-Qarḍawi menulis buku yang berjudul 

aṣ-Ṣabr fī Al-Qur‟an. buku ini diterjemahkan oleh Aunur Rafiq Shaleh Tamhid 

dengan judul Sabar Satu Prinsip Gerakan Islam; Tafsir Tematik Al-Qur‟an. dalam 

buku ini, Yusuf al-Qarḍawi memaparkan sejumlah gagasan yang terdapat secara 

                                                           
        

12
Abū Ḥamīd al-Gazālī, Iḥyā‟ „Ulūm al-Dīn  (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), jilid.IV. 63-74. 
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jelas di dalam ayat al-Qur‟an dan menguraikan kandungan ayat tersebut secara 

umum. Cara penguraian semacam ini terlihat, misalnya, ketika ia menjelaskan 

pengertian sabar. Pada bagian awal bukunya itu ia mengatakan bahwa sabar dalam 

al-Qur‟an berarti: “menahan diri atas sesuatu yang tidak disukai karena mengharap 

ridha Allah”. Sesudah menyatakan pengertian sabar tesebut ia menyebutkan ayat 

yang menyatakan bahwa orang-orang yang sabar karena mengharapkan keridhaan 

Tuhannya.
13

 Uraian dalam buku ini lebih banyak mengkaitkan sabar dengan 

persoalan tauhid dan „ubudiyah sehari-hari serta kecenderungan yang kuat pada 

dimensi spiritual/tasawuf. Ini terlihat dalam sub bagian Dikaitkannya Sabar dengan 

Nilai-nilai Spiritual yang Tertinggi di dalam Islam. Uraian itu diarahkan 

memperlihatkan kaitan antara sabar dengan nilai-nilai spiritual Islam lainnya, 

seperti keyakinan dan tawakkal
14

 

 Persoalan sabar juga diungkapkan secara panjang lebar M. Fajrul Munawir 

dalam bukunya Konsep Sabar dalam Al-Qur‟an; Pendekatan Tafsir Tematik. Dalam 

buku ini dijelaskan tentang term sabar dalam beberapa bentuk perubahan. 

Pembicaraan sabar dalam buku ini ditinjau dari tiga aspek, yaitu tentang hakikat 

sabar menurut Al-Qur‟an, proses pelaksanaan sabar menurut al-Qur‟an dan manfaat 

perilaku sabar dalam kehidupan manusia menurut Al-Qur‟an.
15

 Dalam buku ini 

dijelaskan bahwa istilah sabar dipahami sebagai sikap menahan diri atau menjaga 

diri dari sikap keluh kesah. Selanjutnya istilah tersebut dipahami dan diberi 

                                                           
        

13
Qarḍawi, Sabar Satu Prinsip..hlm. 3-4. Ayat yang disebut adalah Q.S. al-Ra‟d [13]: 22 

        14
Qarḍawi, Sabar Satu Prinsip, 105-124. 

        
15

M. Fajrul Munawir, Konsep Sabar dalam Al-Qur‟an; Pendekatan Tafsir Tematik 

(Yogyakarta: TH Press, 2005), 10.  
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pengertian oleh ulama dan kelompok-kelompok tertentu dalam khazanah pemikiran 

Islam. 

 Pembahasan mengenai al-Alūsī  diungkapkan dalam kitab yang berjudul 

Manhaj al-Alūsī : fī Rūḥ al-Ma‟ānī  fī Tafsir Al-Qur‟ān al-„Aẓīm karya al-Tanṭawy. 

Kitab ini adalah karya pendukung untuk mengungkap corak penyusunan penafsiran 

al-Alūsī . Menurut kitab ini al-Alūsī  mempunyai gaya bahasa dan sastra dalam 

pengungkapan kandungan Al-Qur‟an. beliau mencermati Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī  

melalui pendekatan sastra,
16

 sebuah pendekatan yang sangat cocok dengan karakter 

seorang sufi sebagai pelantun-pelantun syair dan kidung menyegarkan. 

 Begitu juga Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī  disinggung oleh Jalaludin Rahmat dalam 

bukunya Tafsir Sufi al-Fātiḥaḥ: Muqaddimah. Buku ini memuat corak-corak tafsir 

sufi dari berbagai mufassir untuk perbandingan selintas dengan karya al-Alūsī  serta 

penangkapan Jalaludin Rahmat tentang kehidupan al-Alūsī  yang sufistik
17

 yang ia 

persiapkan jauh sebelum disebut sebagai seorang sufi atau dari masa kanak-

kanaknya sudah tekun melaksanakan ajaran-ajaran agama. 

 Selain itu ada juga yang membahas Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī  dengan judul 

Prespektif Isyari dalam Tafsir Sufi: Studi Analisis terhadap Kitab Tafsīr Rūḥ al-

Ma‟ānī , karya Abū Bakar. Ini adalah tesis yang mencoba mengkaji tafsir al-Alūsī  

sebatas prespektif penafsiran sufi isyari. Abū Bakar mengatakan bahwa dalam 

penafsirannya, al-Alūsī  selalu menawarkan dua makna dari suatu ayat yaitu makna 

                                                           
        

16
Tanṭawy, Manhaj al-Alūsī: fī Rūḥ al-Ma‟ani fī Tafsir Al-Qur‟ān al-„Aẓīmwa Sab‟i al-Masāni 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 64. 
        

17
Jalaludin Rahmat, Tafsir Sufi al-Fātiḥaḥ: Muqaddimah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 

10. 
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esoteris (ẓāhir) dan makna eksoteris (bāṭin).
18

 Karena sebuah teks bukan hanya 

dipahami secara langsung akan tetapi ada makna di balik teks itu sendiri atau Rūḥ 

dan ini dapat dipahami oleh seseorang yang sudah dekat kepada Allah. 

 Adapun pembahasan mengenai kitab tafsir Al-Misbāḥ terdapat sejumlah karya 

baik akademik maupun non akademik yang mengulas pemikiran beliau, diantaranya 

adalah skripsi yang menjelaskan tentang "Munasabah dalam Tafsir Al-Misbāḥ 

Karya M. Quraish Shihab”  karya Anis Rohmawati." 
19

 atau skripsi karya Enan 

Suherlan yang berjudul "Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Ayat-ayat Setan 

dalam Tafsir Al-Misbāḥ”
20

. Dari pengamatan sementara penulis belum menemukan 

karya yang membahas dan mengulas penafsiran M. Quraish Shihab tentang sabar 

dalam al-Qur'ān. 

 

 

E. Kerangka Teori 

 Salah satu model penelitian al-Qur‟an atau tafsir adalah penelitian 

perbandingan atau komparatif. Secara bahasa, berarti membandingkan sesuatu yang 

memiliki isi yang sama. Secara teoritik, penelitian komparatif dapat dilakukan 

berdasarkan berbagai aspek diantaranya perbandingan antar tokoh, perbandingan 

                                                           
        

18
Abū Bakar, “Prespektif Isyari Dalam Tafsir Sufi: Studi Analisis terhadap Tafsir Rūḥ am-

Ma‟ani”, Tesis, Pasca Sarjana, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997,  23. 
        

19
Anis Rohmawati, "Munasabah dalam Tafsir al-Misbaḥ Karya M. Quraish Shihab", Skripsi 

Fakultas Ushuluddin: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
        

20
Enan Suherlan,"Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Ayat-ayat Setan dalam Tafsir Al-

Misbaḥ".Skripsi Fakultas Ushuluddin: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
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antar pemikiran maupun mażhab, perbandingan antar waktu, perbandingan antar 

kawasan, dan lain-lain.
21

 

 Secara teknis, ada dua cara yang dapat dilakukan dalam sebuah penelitian 

perbandingan. Pertama, model penelitian separated comparative method, yaitu 

model perbandingan yang cenderung terpisah. Model penelitian ini cenderung 

hanya menyandingkan saja, tanpa adanya analisis yang tajam. Kedua, integrated 

comparative method, yaitu sebuah penelitian dengan cara membandingkan dua hal 

secara menyatu dan teranyam. Cara ini dapat menghasilkan perbandingan yang 

lebih menyatu bukan hanya menyandingkan.
22

 

 Secara metodologis, tujuan penelitian perbandingan adalah mencari persamaan 

dan perbedaan dari kedua hal yang dibandingkan, mencari kekurangan dan 

kelebihan dari masing-masing pemikiran, dan mencari sintesa kreatif dari hasil 

analisis pemikiran kedua tokoh tersebut. Sedangkan langkah-langkah dari penelitian 

perbandingan adalah menentukan tema yang akan dikaji, mengidentifikasi aspek-

aspek yang akan dibandingkan, mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi masing-masing pemikiran, menunjukkan ciri khas dari masing-

masing pemikiran, melakukan analisis yang kritis dan mendalam disertai dengan 

data, membuat kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dari sebuah 

penelitian.
23

 

 21
Abdul  Mustaqim,  Metode  Penelitian  Al-Qur‟an  dan  Tafsir  (Yogyakarta:  Idea  Press,  2014), 

 132-133. 
 22 

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, hlm. 134 
 23 

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir. 135-137
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F. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian

 

 Melihat studi ini bersifat literatur atau kepustakaan murni, maka penelitian 

ini dinamakan penelitian kepustakaan. Dinamakan demikian karena didasarkan 

pada  literatur-literatur  atau  penelitian  yang  difokuskan  pada  bahan-bahan 

pustaka.
24 

Meskipun setiap penelitian memerlukan bahan  yang bersumber  dari 

kepustakaan,  bukan  berarti  setiap  penelitian  bertipe  kepustakaan.  Sedangkan 

penelitian  yang  penulis  lakukan  dapat  dikatagorikan  kepenelitian  pustaka 

karena tidak perlu terjun langsung ke lapangan melalui survey, observasi untuk 

mendapatkan data yang dicari. 

 Data  diperoleh  dan  dikumpulkan  dari  penelitian  kepustakaan  (Library 

Research),  yaitu  dari  hasil  membaca  dan  menyimpulkan  dari  beberapa  buku, 

kitab,  dan  karya  ilmiah  yang  lain  yang  ada  hubungannya  dengan  materi  dan 

tema pengkajian.

 

 

2. Sumber Data 

 Berdasarkan sifatnya, sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua 

macam: 

a. Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung 

b. Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang mengutip dari sumber lain 

atau sumber yang menjadi kebutuhan kedua setelah dalam sumber primer. 

                                                           
        

24
 Anton Baker, dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990),  63. 
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 Dalam proses pengumpulan data tersebut, penulis berusaha untuk 

menghimpun data primer maupun sekunder yang sekiranya ada kaitannya 

dengan pokok pembicaraan dalam penelitian ini. data primer itu berupa kitab 

Tafsīr Rūḥ al-Ma‟ānī  fī Tafsir Al-Qur‟ān al-„Aẓīmwa Sab‟i al-Masānī  karya 

al-Dīn  as-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī  al-Bagdady dan kitab tafsir Al-Misbāḥ 

karya M. Quraish Shihab. Di samping data primer diperlukan data sekunder 

yaitu buku-buku yang mendukung pembahasan data primer. Buku tersebut 

berupa buku yang menyinggung tentang kehidupan maupun kitab al-Alūsī  dan 

M. Quraish Shihab serta penafsiran sabar menurut para ulama. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Karena penelitian ini tipe kepustakaan maka menggunakan teknik 

dokumentasi, dalam penelitian ini memuat keterangan dan analisis terhadap 

penafsiran ayat-ayat tentang sabar menurut al-Alūsī  dan M. Quraish Shihab.. 

Peneliti berusaha seoptimal mungkin mengambil referensi sesuai dengan tema 

dari sumber pertama, tetapi bila penulis mengalami kesulitan berupa kendala 

teknis, maka diambil dari sumber kedua. 

 

2. Metode Pengolahan Data 

 Metode pengolahan data yang akan dipakai adalah metode deskriptif 

analitik. Metode deskriptif analitik dapat dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan tema yang akan dibahas,
25

 dalam hal ini adalah tentang sabar. 

                                                           
        

25
 Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 139-140 
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Dalam mendeskrpsikan dilakukan dengan cara mengumpulkan referensi yang 

berkaitan dengan tema sabar. Dalam melakukan katagorisasi secara logis 

terhadap gejala yang muncul berdasarkan proses pengolahan data. 

 Selain itu metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

komparasi, yaitu berusaha mencari pemecahan melalui analisa tentang 

hubungan sebab-akibat, yakni dengan meneliti faktor-faktor tertentu yang 

berhubungan dengan obyek yang diteliti dan membandingkan satu sama lain. 

Dalam hal ini, sesuatu yang dihubungkan adalah penafsiran sabar dalam Tafsīr 

Rūḥ al-Ma‟ānī  dan Al-Misbāḥ, serta membandingkan pendapat-pendapat 

mereka menyangkut penafsiran ayat-ayat al-Qur'ān yang menerangkan tentang 

tema yang diteliti. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang termuat 

dalam isi penelitian, di mana  antara yang satu dengan yang lainnya saling berkait 

sebagai suatu kesatuan yang utuh. Ini merupakan deskripsi sepintas yang 

mencerminkan urutan dalam setiap  bab. Agar penyusunan ini dapat dilakukan 

secara runtut dan terarah, maka penyusunan ini dibagi menjadi lima bab yang 

disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

 Bab kesatu, pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab. Sub bab pertama, 

membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan pokok masalah 
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mengapa penelitian ini disusun. Sub bab kedua, rumusan masalah yang merupakan 

pertanyaan yang menjadi titik tolak penelitian selanjutnya. Sub bab ketiga, tujuan 

dan kegunaan penelitian ini. sub bab keempat, kajian/telaah pustaka adalah upaya 

penelusuran atau penelitian pendahuluan yang berkaitan dengan topik utama. Sub 

bab kelima adalah kerangka teori. Sub bab keenam, metode penelitian yang 

merupakan langkah-langkah pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang 

ditempuh dalam penyusunan penelitian. Dan terakhir, sub bab ketujuh adalah 

sistematika pembahasan. 

 Bab kedua secara sigkat akan mendeskripsikan tentang al-Alūsī  dan kitab 

tafsirnya Rūḥ al-Ma‟ānī  serta M. Quraish Shihab dan kitab tafsirnya Al-Misbāḥ, 

yang meliputi pembahasan tentang biografi kedua pengarang tersebut, kemudian 

dilanjutkan dengan pembahasan tentang kedua kitab tersebut yang terdiri dari latar 

belakang penulisan kitab dan corak serta metode penafsirannya. 

 Bab ketiga mendeskripsikan penafsiran terhadap ayat-ayat  sabar  dalam al-

Qur‟an menurut al-Alūsī  dan M. Quraish Shihab. Bab ini terdiri dari tiga sub bab. 

Sub bab pertama, menjelaskan hakikat sabar menurut al-Alūsī  dan M. Quraish 

Shihab. Sub bab kedua, menguraikan macam-macam sabar menurut al-Alūsī  dan 

M. Quraish Shihab. Sub bab ketiga  menampilkan balasan kesabaran menurut al-

Alūsī  dan M. Quraish Shihab.  

 Bab keempat, menganalisis penafsiran al-Alūsī  dan M. Quraish Shihab 

terhadap ayat-ayat tentang sabar dalam al-Qur'ān dengan menggunakan analisis 

komparasi. hal ini bertujuan untuk menganalisa persamaan dan perbedaan  yang 
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terdapat dalam masing-masing tokoh tersebut baik secara metodologi atau subtansi, 

sehingga pada akhirnya mampu memunculkan penafsiran al-Alūsī  dan M. Quraish 

Shihab dalam memahami konsep sabar. 

 Bab kelima merupakan bagian kesimpulan dari pembahasan bab-bab 

sebelumnya. Selain itu juga dikemukakan tentang saran-saran sebagai tindak lanjut 

dari uraian pembahasan, sekaligus merupakan penutup dari semua rangkaian 

pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil studi tentang penafsiran sabar dalam Tafsir Rūḥ al-Ma‟ ānī karya al-

Alūsī dan Tafsir Al-Misbāḥ karya M. Quraish Shihab sebagai topik kajian dalam 

tesis ini, dapatlah kiranya penulis mengambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Dalam menafsirkan ayat yang berkaitan dengan hakikat sabar baik al-Alūsī  

maupun M. Quraish Shihab berpendapat sama, pertama, bahwa sabar pada 

hakikatnya berarti menahan. Kedua, menurut keduanya sabar merupakan hal 

yang sangat penting, karena hampir seluruh keadaan dan situasi yang dihadapi 

manusia membutuhkan kesabaran. Perbedaannya hanya dalam mengurai 

definisi sabar. Menurut al-Alūsī  sabar bisa dikaitkan dengan dua makna, yang 

pertama berarti menahan jiwa dari segala sesuatu yang tidak disukai oleh 

manusia, kedua sabar dapat dimaknai sebagai puasa karena puasa dapat 

mengendalikan hawa nafsu dan mensucikan jiwa  yang mana keduanya itu 

dapat mendekatkan manusia kepada Allah. Bagi Quraish Shihab sabar bisa 

dikaitkan dengan dua hal yaitu sabar jasmani dan sabar ruhani. Sabar jasmani 

adalah kesabaran dalam menerima dan melaksanakan perintah-perintah 

keagamaan yang melibatkan anggota tubuh sedangkan sabar ruhani 

menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar 

kepada keburukan. 
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2. Al-Alūsī mengklasifikasi sabar menjadi lima macam. Pertama, sabar bermakna 

menahan diri terhadap cobaan atau musibah. Kedua, sabar dalam menjalankan 

perintah Allah. Ketiga, sabar untuk berhijrah di jalan Allah.  Keempat, sabar 

menghadapi orang kafir atau musuh. Kelima, sabar dengan pengertian menahan 

hawa nafsu. Sedangkan menurut Quraish Shihab penafsiran tentang sabar dapat 

dikaitkan  ke dalam lima  konteks, Pertama, sabar dalam menerima cobaan atau 

musibah. Kedua, sabar dalam melaksanakan perintah Allah. Ketiga, sabar 

untuk berhijrah di jalan Allah. Keempat, sabar dalam menghadapi kezaliman. 

Kelima, sabar dalam menghadapi kesulitan.  

3. Dalam menafsirkan ayat yang berkaitan dengan balasan kesabaran,  baik al-

Alūsī  maupun M. Quraish Shihab memiliki persamaan dan perbedaan. Adapun 

persamaannya adalah menurut al-Alūsī dan Quraish Shihab Allah akan 

membalas orang-orang yang sabar dengan pahala  yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan. Selain itu orang yang bersabar akan mendapatkan 

imbalan berupa pahala tanpa batas. Sedangkan perbedaan al-Alūsī dan Quraish 

Shihab terkait dengan balasan kesabaran adalah al-Alūsī menitikberatkan 

bahwa pahala dari Allah hanya ditujukan kepada orang-orang yang sabar yaitu 

ketika pertama kali ia tertimpa musibah itu. Artinya, orang yang tidak bersabar 

pada waktu pertama kali tertimpa musibah, tidak akan mendapatkan pahala dari 

Allah. Sedangakan Quraish Shihab tidak mensyaratkan kapan waktu bersabar 

untuk mendapatkan pahala dari Allah. 
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B. Saran-Saran 

 1. Penafsiran tentang sabar dalam Tafsir Rūḥ al-Ma‟ ānī karya al-Alūsī dan Tafsir 

 Al-Misbāḥ sebagaimana  yang  dikaji  dalam  tesis  ini,  perlu  ditelaah  oleh  para 

 pengkaji tafsir dalam rangka memperjelas dan memperluas wawasan 

 2. Penelitian tentang penafsiran ayat-ayat sabar menurut al-Alūsī  dan M. Quraish 

 Shihab ini belum pada tahap  yang sempurna,dan masih banyak hal  yang  perlu 

 dikaji lebih dalam lagi. Untuk itu, penulis berharap semoga kajian ini menjadi 

 kontribusi  awal  untuk  kajian-kajian  tentang  sabar  selanjutnya  sebagai 

 pelengkap dari kajian-kajian yang sudah ada. 
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